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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Pajak Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Dana 

Otonomi Khusus terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Aceh 

dari tahun 2015 sampai 2017. Pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen 

dengan indikator laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, dan Dana Otonomi Khusus sebagai variabel independen. Penelitian ini 

menggunakan data panel dan alat analisis Fixed Effect Model (FEM) dengan 

mengambil sampel sebanyak 18 Kabupaten dan 5 Kota di Provinsi Aceh. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu dijelaskan oleh 

Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, dan Dana Otonomi Khusus sebesar 99,85% (Adj R2). 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, 

Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Otonomi Khusus. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Local Own Revenue, Regional Tax, 

General Allocation Fund, Special Allocation Fund, and Special Autonomy 

Adjustment Fund on Economic Growth in districts/cities of Aceh Province from 

2015 to 2017. Economic growth as a dependent variable with growth rate 

indicators Gross Regional Domestic Product (GRDP). Original Regional Income, 

Regional Tax, General Allocation Funds, Special Allocation Funds, and Special 

Autonomy Adjustment Funds as independent variables. This study uses panel data 

and Fixed Effect Model (FEM) analysis tools by taking samples, namely 18 districts 

and 5 cities in Aceh province. The results showed that Economic Growth could be 

explained By Local Revenue, Regional Tax, General Allocation Funds, Special 

Allocation Funds, and Special Autonomy Adjustment Funds by 99.85% (Adj R2). 

 

Keywords: Economic Growth; Regional Original Income; Regional Tax; 

General Allocation Fund; Special Allocation Fund; Special Autonomy 

Adjustment Fund. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan Ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat 

(Sukirno,1994). Menurut Lincolin (1997), Pertumbuhan Ekonomi diartikan sebagai 

kenaikan Gross Domestic Product (GDP)/Gross National Product (GNP) tanpa 

memandang apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 

pertumbuhan penduduk, dan apakah terjadi perubahan struktur ekonomi atau tidak. 

Pelaksanaan otonomi daerah merupakan suatu harapan yang baik bagi 

pelaksanaan pembangunan secara keseluruhan dimana masing-masing daerah 

memiliki kesempatan untuk mengelola, mengembangkan, dan membangun daerah 

masing-masing sesuai kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Untuk merealisasikan 

pelaksanaan otonomi daerah ini, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) telah 

menetapkan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan UU No. 25 

Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah. Undang-undang tersebut kemudian diperbarui menjadi UU No. 32 tentang 

Pemerintah Daerah dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Ketetapan MPR No. XV/MPR/1998 telah mengeluarkan kebijakan tentang 

otonomi daerah pada tanggal 1 Januari 2001 Pemerintah Republik Indonesia secara 

resmi menyatakan dimulainya pelaksanaan otonomi daerah. Menurut 
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Bratakusumah dan Solihin (2001) otonomi daerah berdasarkan UU No. 22 Tahun 

1999 lebih bernuansa desentralistik, yang mana daerah provinsi dengan kedudukan 

sebagai daerah otonom sekaligus wilayah administrasi, yang melaksanakan 

kewenangan adalah pemerintah pusat yang didelegasikan kepada gubernur. 

Otonomi daerah memunculkan dimensi baru berupa desentralisasi dan 

dekonsentrasi. Menurut UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintah oleh pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan dalam sistem NKRI.  Desentralisasi merupakan sebuah alat untuk 

mencapai salah satu tujuan bernegara, khususnya dalam rangka memberikan 

pelayanan umum yang lebih baik dan menciptakan proses pengambilan keputusan 

publik yang lebih demokratis. 

Desentralisasi dalam ilmu ekonomi menurut Kunarjo, dalam Chalid (2005) 

implementasi desentralisasi diwujudkan dalam bentuk Desentralisasi Politik 

(Politic Decentralization), Desentralisasi Administratif (Administrative 

Decentralization), Desentralisasi Fiskal (Fiscal Decentralization), dan 

Desentralisasi Ekonomi (Economic or Market Decentralization). Desentralisasi 

fiskal merupakan salah satu komponen utama dari desentralisasi. Desentralisasi 

fiskal merupakan pelimpahan wewenang kepada daerah dalam mengelola sumber-

sumber keuangan sendiri, sehingga daerah mempunyai kesempatan yang lebih 

dalam mengatur rumah tangganya. 

Keputusan menerapkan desentralisasi fiskal menuntut adanya peningkatan 

ekonomi di daerah, karena prinsip dasar pelaksanaan desentralisasi fiskal di 
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Indonesia adalah Money Follows Functions, yaitu fungsi pokok pelayanan publik 

didaerahkan, dengan dukungan pembiayaan pusat melalui peyerahan sumber-

sumber penerimaan kepada daerah (Siagian, 2010). Dengan berlakunya kebijakan   

desentralisasi fiskal antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, memberikan 

kewenangan yang semakin luas kepada daerah untuk memberdayakan diri terutama 

berkaitan dengan pengelolaan potensi dan sumber pendanaan. Dengan adanya 

desentralisasi fiskal pemerintah daerah diharapkan mampu mengelola rumah 

tangganya sendiri untuk mencapai kemandirian daerah dan diharapkan daerah akan 

mampu mengembangkan seluruh potensi ekonomi yang ada di setiap daerah. 

Berdasarkan pandangan ini, pemerintah daerah dipercaya bisa mengalokasikan 

dana kepada masing- masing sektor dalam ekonomi secara lebih efektif dan efisien 

dari pada pemerintah pusat (Sumarsono, 2009). 

Pasal 5 Undang-Undang No. 33 tahun 2004 pembagian kewenangan dan 

fungsi antara pemerintah pusat daerah, sudah diberlakukan sejak tanggal 1 januari 

2001. Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional, yang kemudian disempurnakan dengan Undang-Undang 

No. 33 Tahun 2004 tentang Sumber Perimbangan Keuangan antara Pemerintah dan 

Pemerintahan Daerah dana yang digunakan untuk pendanaan Pemerintah Daerah 

dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil 

(DBH), pinjaman daerah, dan lain-lain penerimaan yang sah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan daerah yang 

secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah untuk menyelenggarakan 
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pemerintahan dan pembangunan daerah. Tetapi pada kenyataannya kontribusi 

Pendapatan Asli Daerah terhadap pendapatan dan belanja daerah masih sedikit. 

Selama ini dominasi sumbangan pemerintah pusat kepada daerah masih besar. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi ketergantungan pada pemerintah pusat, pemerintah 

daerah harus meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang salah satunya 

dengan cara penggalian potensi daerah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

(NAD) cenderung naik turun. Pada tahun 2015 PAD Provinsi Aceh menurun 

dibandingkan dengan tahun 2014. Menurut Bank Indonesia (BI), total pendapatan 

Pemerintah NAD, baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota selama kurun waktu lima 

tahun terakhir didominasi perimbangan dan Dana Otonomi Khusus (Otsus). Dana 

Otsus merupakan gabungan dari dana Otsus, penyesuaian dan lainnya. Sementara 

PAD Aceh rendah disebabkan masih sangat ketergantungan dengan anggaran 

pemerintah pusat. 

 Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) mutlak harus dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah agar mampu untuk membiayai kebutuhannya sendiri, sehingga 

ketergantungan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Pusat semakin berkurang 

dan pada akhirnya daerah dapat mandiri. Dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 

2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah, melalui pajak daerah dan retribusi daerah (Muhtarom, 2015). Berikut 

gambar PDRB Aceh tahun 2015-2017: 
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Gambar 1.1 PDRB Aceh Tahun 2010-2021 (persen) 

          Sumber:  Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2022 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faradisi (2015) dengan judul 

“Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh” menunjukkan hasil bahwa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Alokasi 

Umum (DAU) mempunyai pengaruh positif terhadap belanja daerah di Provinsi 

Aceh. 

Percepatan kemandirian fiskal pemerintah daerah secara merata dapat 

dilakukan pemerintah pusat dengan mengirimkan dana transfer dalam bentuk Dana 

Alokasi Umum (DAU) yang bertujuan untuk mematuhi pengeluaran pemerintah 

daerah yang belum terpenuhi (Ansharullah, 2018). Bantuan antar pemerintah dalam 

suatu negara atau wilayah sangat penting dalam keuangan pemerintahan (Deller et 

al., 2007). Menurut Abdullah et al. (2013), Dana-dana dari pemerintah pusat 

bertujuan sebagai instrumen untuk mengatasi masalah horizontal imbalance yang 
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dialokasikan antar daerah dimana penggunaannya ditetapkan sepenuhnya oleh 

daerah (block grants).  

Sumber penerimaan daerah dalam konteks otonomi daerah dan 

desentralisasi fiskal masih didominasi oleh bantuan dari pemerintah pusat dalam 

bentuk Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Hasil Berbagi Pendapatan. 

Proporsi Dana Alokasi Khusus masih relatif kecil. Secara rata-rata nasional, Pajak 

Daerah hanya menyumbang 12-15% dari total Pajak Daerah, sementara sekitar 70% 

masih tergantung pada kontribusi dari bantuan pemerintah pusat (Rahmawati & 

Hadi, 2017).  

Desentralisasi belum berhasil dilaksanakan dengan baik karena fakta bahwa 

pemerintah daerah masih bergantung pada transfer pemerintah pusat. Peran dan 

kontribusi sumber pendapatan sendiri atas Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) relatif mengambil porsi kecil di seluruh anggaran. Faktanya, setiap 

wilayah berbeda dalam hal kapasitas dan sumber daya yang tersedia yang mengarah 

pada penciptaan kesenjangan fiskal (Amalia, 2017). 

Menurut Undang-Undang No. 44 Tahun 1999, tentang Penyelenggaraan 

Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh mengatakan bahwa keistimewaan 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) meliputi adanya kehidupan religius, 

menjunjung tinggi adat, dan telah menempatkan ulama pada tempat yang terhormat 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kehidupan yang saling 

integrasi antara religius dan adat memerlukan adanya jaminan kepastian hukum 

dalam melaksanakan segala urusan, maka dibentuklah Undang-Undang No. 44 

Tahun 1999. 
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Pertumbuhan Ekonomi Aceh pada triwulan IV-2018 terhadap triwulan III-

2018 (q-to-q) sebesar 0,82 persen. Pertumbuhan positif tertinggi terjadi pada 

Komponen PK-P sebesar 39,59 persen, diikuti oleh Ekspor Luar Negeri sebesar 

14,22 persen dan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) sebesar 10,58. Berikut 

grafik Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan 

Provinsi Aceh. 

 

Gambar 1.2 PDRB Berdasarkan Harga Konstan Provinsi Aceh 

   Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh 2018 

Melihat penjelasan di atas, penulis ingin meneliti apakah terjadi fenomena 

Pertumbuhan Ekonomi di daerah istimewa tersebut. Maka dari itu penulis ingin 

melakukan penelitian tentang “DETERMINAN PERTUMBUHAN EKONOMI 

DI ACEH TAHUN 2015-2017”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan pokok yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh Tahun 2015-2017? 

2. Bagaimana Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Aceh Tahun 2015-2017? 

3. Bagaimana Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh Tahun 2015-2017? 

4. Bagaimana Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh Tahun 2015-2017? 

5. Bagaimana Pengaruh Dana Otonomi Khusus terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh Tahun 2015-2017? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh 2015-2017. 

2. Menganalisis Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Aceh 2015-2017. 

3. Menganalisis Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh 2015-2017. 

4. Menganalisis Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Aceh 2015-2017. 
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5. Menganalisis Pengaruh DOK terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Aceh 2015-2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh infrastruktur terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menyusun 

tulisan yang relevan dengan bidang ekonomi dan sebagai wacana tambahan 

yang berkontribusi bagi perkembangan dunia penelitian, khususnya di 

Indonesia.  

2. Bagi pemerintah 

Memberikan masukan kepada pemerintah pusat dan daerah dalam 

menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi wilayahnya. 

3. Bagi Penyusun 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang baik 

khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya terjun ke 

masyarakat.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian dibagi secara sistematis dalam tiga 

bagian utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

merupakan bagian sebelum memuat isi dari halaman inti. Bagian inti memuat isi 
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lima bab pokok. Sedangkan bagian akhir memuat referensi, lampiran-lampiran, dan 

riwayat hidup penulis. Lima bab pokok pada bagian inti yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan. Bagian 

pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang memuat isu dan penjelasan 

singkat mengenai Pertumbuhan Ekonomi di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh, serta variabel-variabel yang mempengaruhinya. Latar belakang ini menjadi 

masukan bagi terbentuknya rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori yang memuat telaah pustaka 

yang berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait pertumbuhan ekonomi serta 

penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang dilakukan penulis. Selain itu 

juga dibahas mengenai kerangka teoritik yang berisi tentang teori-teori 

Pertumbuhan Ekonomi, serta variabel-variabel lain yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pada bab ini juga dibahas mengenai hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini menguraikan 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian beserta definisi operasional dari 

variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber data dan teknik pemilihan yang 

digunakan, metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian ini 

meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian yang 

merupakan hasil dari perhitungan yang digunakan yaitu model regresi data 
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crosssection dan time series (panel data), serta pembahasan hasil penelitian yang 

didukung teori maupun penelitian terdahulu.  

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisi kesimpulan 

akhir penelitian berupa hasil penelitian dan berapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada bagian ini juga berisi keterbatasan 

penelitian serta saran-saran demi tercapainya kesempurnaan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Aceh yang dimana Pendapatan Asli Daerah 

menjadi peran penting atas suksesnya Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Pajak Daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekomomi di Aceh. 

3. Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekomomi 

di Aceh. 

4. Dana Alokasi Umum berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Aceh. 

5. Dana Otonomi Khusus. berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Aceh. 

6. Secara keseluruhan bahwa semua variabel independen berpengaruh dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Determinan Pertumbuhan 

Ekonomi di Aceh tahun 2015-2017, penyusun ingin memberikan saran yang perlu 

untuk diperhatikan dan dipertimbangkan bagi pemerintah dan penelitian-penelitian 

selanjutnya dalam peningkatan Pertumbuhan Ekonomi, sebagai berikut: 
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1. Bagi pemerintah yang merupakan pembuat kebijakan sehingga diharapkan 

untuk mempertimbangkan banyak hal dalam kondisi perekonomian 

terutama yang berhubungan dengan Dana Alokasi Khusus. 

2. Pemerintah yang berwenang untuk memberikan kebijakan diharapkan 

dapat menjaga kestabilan Pertumbuhan Ekonomi berupa Pendapatan Asli 

Daerah, Pajak daerah, maupun Dana Alokasi Khusus. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan penelitiannya terkait 

Pertumbuhan Ekonomi terutama pemilihan variabel-variabel bebas yang 

mempengaruhi aliran Pertumbuhan Ekonomi. 
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